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K A T A  K U N C I  
 

A B S T R A K  

Biji Alpukat 

Stabilitas Fisik 

Krim 

 Biji alpukat (Persea americana Mill.) mengandung senyawa-senyawa metabolit 

sekunder yang memiliki banyak manfaat misalnya antioksidan, antimikroba, dan 

antifungi. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan mengevaluasi stabilitas 

fisik krim ekstrak biji alpukat dengan variasi asam stearat dan TEA sebagai agen 

pengemulsi. Biji alpukat diekstraksi dengan menggunakan pelarut aseton 70% 

kemudian diformulasikan menjadi krim M/A. Formulasi krim diuji stabilitasnya dengan 

uji penyimpanan pada suhu  tinggi (40±2ºC), suhu kamar (25º±2C), dan pada suhu 

rendah (4±2ºC) selama 8 minggu kemudian dilakukan uji sentrifugasi dan cycling test. 

Hasilnya, pada uji organoleptik dan homogenitas tidak ada perubahan selama 8 

minggu, sedangkan uji pH, daya sebar dan daya lekat menunjukkan F1 dan F2 

memenuhi syarat dan stabil dalam penyimpanan. Pada uji sentrifugasi dan cycling test 

tidak ada perubahan pada semua formula. Kesimpulannya, fomulasi krim F1 (asam 

stearat 17%b/v : TEA 1%b/v) dan F2 (asam stearat 16%b/v : TEA 2%b/v) merupakan 

formulasi yang paling stabil secara fisik. 

K E Y W O R D S  
 

A B S T R A C T  

Avocado Seeds 

Physical Stability 

Cream 

 Avocado seeds (Persea americana Mill.) contained secondary metabolite compounds 

that have many benefits such as antioxidants, antimicrobials, and antifungals. This 

study aimed to formulated and evaluated the physical stability of avocado seed 

extract cream with variations of stearic acid and TEA as emulsifying agents. Avocado 

seeds were extracted using 70% acetone as a solvent and then formulated into an 

O/A cream. The cream formulation was tested for stability by storage at high 

temperature (40±2ºC), room temperature (25º±2C), and at low temperature (4±2ºC) 

for 8 weeks then centrifugation and cycling test were performed. As a result, there 

was no change in the organoleptic and homogeneity tests for 8 weeks, while the pH, 

dispersibility and adhesion tests showed that F1 and F2 met the requirements and 

were stable in storage. The centrifugation test and cycling test showed there was no 

change in all formulas. In conclusion, the cream formulations F1 (17%b/v stearic acid: 

1%b/v TEA) and F2 (16% stearic acid: 2% TEA) were the most physically stable 

formulations. 
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Pendahuluan 

Biji alpukat (Persea americana Mill.)  mengandung 

air, pati, gula, protein dan abu, berbagai mineral 

(beberapa diantaranya adalah Ca, K, Zn, Na), senyawa 

metabolik sekunder (flavonoid, antosianin, tanin, 

alkaloid, terpenoid, sterol dan triterpen) dan vitamin. 

Jumlah senyawa fenolik dan aktivitas antioksidan yang 

lebih tinggi dari pada buahnya (Rodríguez-Carpena et al, 

2011) dan sekitar 70% antioksidan fenolik ditemukan 

pada bagian bijinya (Chaudhary et al., 2015) 

Dalam rangka memfasilitasi suatu zat aktif agar 

mudah digunakan, maka zat aktif antioksidan dapat 

dibuat dalam suatu bentuk sediaan. Beberapa tanaman 

yang memiliki antioksidan sering dimanfaatkan menjadi 

zat aktif dalam bentuk krim. Penggunaan bahan alamiah 
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dalam industri krim kosmetik lebih diminati untuk 

digunakan (Sumatran et al.,2007). 

Krim merupakan sediaan semisolid berupa emulsi 

kental untuk pemakaian luar. Untuk membuat krim 

digunakan emulgator seperti surfaktan-surfaktan untuk 

menurunkan tegangan permukaannya (Gillian, 2013). 

Salah satu emulgator anionik adalah trietanolamin dan 

asam stearat. Namun ketika membuat krim ada 

beberapa hal yang harus diperhitungkan antara lain 

kesesuaian sifat zat aktif dan zat tambahan (Aulton, 

2001). Beberapa eksipien dalam krim digunakan 

dengan dikombinasikan seperti trietanolamin (TEA) dan 

asam stearat. Fungsi asam stearat adalah sebagai 

emulgator dan dalam krim biasanya direaksikan dengan 

TEA guna menetralkan krim (Bassey et al., 2015)  

Menurut Jones (2008), krim yang dapat diterima 

apabila memenuhi beberapa hal dibawah ini : (1) 

Stabilitas Fisik, (2) Sifat alir yang dapat memudahkan 

keluarnya krim dari wadah dan (3) Formulasi dengan 

teksur yang bagus secara estetik. Karakteristik dari 

emulsi dapat berubah karena faktor suhu, kecepatan 

agitasi, waktu dan tekanan serta kelarutan surfaktan. 

Emulsi secara termodinamis adalah sediaan yang tidak 

stabil dan sifatnya dapat berubah seiring dengan waktu 

(Nour, 2018). Ketidakstabilan emulsi dapat ditandai 

dengan beberapa fenomena, diantaranya adalah dapat 

berupa koalesens, flokulasi, creaming, breaking dan 

inversi (Sinko dan Singh, 2011). Penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti stabilitas dipercepat krim M/A ekstrak biji 

alpukat.. 

Material dan Metode  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2021 – 

September 2021 di Laboratorium lanjutan Program Studi 

Farmasi, Universitas Sam Ratulangi. 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan : alat-alat gelas, oven 

(Ecocell, Jerman), lemari pendingin (Sharp, Jepang), 

rotary evaporator (Eyela, Jepang), timbangan analitik 

(Adam equipment, UK), pH meter. 

Bahan-bahan yang digunakan : biji alpukat (Persea 

americana Mill), aseton (Merck, Jerman), asam stearat 

(KLK Oleo, Malaysia),  trietanolamin (DOW, USA), setil 

alkohol (KLK Oleo, Malaysia), metilparaben (Golden Era, 

India), propilparaben (Golden Era, India), gliserol (P&G, 

Malaysia), aquadest. 

Metode Penelitian 

Penyiapan dan Ekstrasi Sampel 

Sampel biji alpukat dikupas dan dicuci. Sampel 

dipotong-potong dan kemudian dikeringkan. Sampel 

dihancurkan dengan blender sampai terbentuk serbuk 

dan disimpan pada suhu 4ºC. Serbuk biji alpukat 

sebanyak 200 g diekstraksi dengan ekstraksi maserasi 

menggunakan pelarut aseton 70% sebanyak 250 mL 

selama 24 jam. Proses ekstrak maserasi dilakukan 

sebanyak 3 kali. Residu yang ada kemudian difilter 

dengan kertas saring dan diuapkan sampai mendapat 

ekstrak kental. 

Formulasi Krim 

Formulasi krim yang akan dibuat adalah tipe krim 

minyak dalam Air (M/A) dengan variasi asam stearat dan 

triteanolamin sebagai agen pengemulsi. 

Tabel 1. Formulasi Krim Ekstrak Biji Alpukat 

Bahan 
Formula Krim % b/v 

F1 F2 F3 F4 

Ekstrak Biji 

Alpukat 
1 1 1 1 

Asam Stearat 17 16 15 14 

Setil Alkohol 3 3 3 3 

Propilparaben 0,01 0,01 0,01 0,01 

Trietanolamin 1 2 3 4 

Metilparaben 0,02 0,02 0,02 0,02 

Gliserol 25 25 25 25 

Aquades 
Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

Fase minyak (asam stearat, dan setil alkohol, 

dan propilparaben) dipanaskan pada suhu 70ºC 

hingga mencair, sementara itu fase air 

(trietanolamin, metilparaben, gliserol dan aquades) 

dipanaskan pada suhu 70ºC pada wadah yang 

terpisah dari fase minyak. Fase air kemudian 

dimasukkan dalam fase minyak dan dihomogenkan. 

Campuran diaduk hingga menghangat di suhu 40ºC. 

Ekstrak biji alpukat kemudian sedikit demi sedikit 

dimasukan kedalam basis sambil diaduk hingga 

homogen. 

Uji Stabilitas Fisik 

Uji Stabilitas dalam penyimpanan 

Sediaan disimpan pada suhu tinggi (40±2 ºC), 

suhu kamar (25±2ºC), dan suhu rendah (4±2ºC) 

selama kurun waktu 8  minggu. Krim kemudian 

dilakukan pengamatan fisiknya seperti uji 

organoleptic dan uji homogenitas, uji pH, uji daya 

sebar, uji daya lekat (Dewi et al, 2014). 

a. Uji organoleptik dan homogenitas. 

Karakterisasi organoleptis sediaan krim 

dilakukan dengan pengamatan terhadap warna, bau, 

konsistensi dan terjadinya perubahan fase.  

Pada pengujian homogentitas krim diletakan 

diantara 2 kaca objek kemudian diamati sebaran 

partikel krim yang ada di antara dua kaca objek 

tersebut. 

b. Uji pH  

Nilai pH sediaan diukur menggunakan pH meter 

pada suhu ruang. Elektroda pada pH meter 

kemudian dicelupkan ke dalam sediaan krim dan 

tunggu sampai nilai pH terlihat pada layar. Hasil pH 

kemudian dicatat (Departemen Kesehatan RI, 1995). 

c. Uji daya sebar 

Sediaan krim sebanyak 0,5 g diletakkan diatas 

kaca kemudian ditutup dengan kaca lainnya yang 

telah ditimbang sebelumnya dan didiamkan selama 

1 menit. Kemudian diatas kaca ditambahkan beban 

50 g dan diamkan selama 1 menit, kemudian 

dilanjutkan dengan penambahan beban 50 g hingga 

beban total menjadi 100 g diamkan selama 1 menit, 

begitu seterusnya hingga beban mencapai 250 g 

kemudian diukur dan dicatat diameter yang tertera 

(Lukitaningsih et al, 2020) 
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Uji daya lekat 

Sebanyak 0,1 g sediaan krim dioleskan diantara 

dua plat kaca. Plat diletakan beban seberat 1 kg 

diatasnya selama 5 menit dan dilepaskan. Beban 

untuk pengujian diberikan 80 g. Waktu pelepasan 

kedua plat dilepaskan dicatat (Lukitaningsih et al, 

2021) 

Uji Sentrifugasi (Uji Mekanik) 

Sediaan krim disentrifugasi dengan sentrifugator 

pada kecepatan 4800 rpm selama 30 menit. Setelah 

disentrifugasi, diamati ada tidaknya pemisahan yang 

terbentuk (Semenzato et al, 2018). 

Cycling test  

Formula sediaan krim sebanyak 2 g yang telah 

ditimbang, dimasukkan ke dalam vial krim. Sebagai 

kontrol digunakan krim sebanyak 3 vial yang 

kemudian disimpan pada suhu kamar (25˚C). Vial 

berisi sampel yang digunakan untuk cycling test 

disimpan dalam suhu 4ºC untuk 24 jam pertama dan 

kemudian dilanjutkan disimpan dalam suhu 40˚C 

pada 24 jam berikutnya (1 siklus). Krim dalam 

masing-masing vial diambil dan diamati perubahan 

fisik selama 6 siklus (Rieger, 2000). 

Analisis Data 

Hasil uji stabilitas dalam penyimpanan dari 

semua formula pada minggu 0 dan 8 kemudian 

dianalisis dengan menggunakan Uji Kolmogorov-

Smirnov untuk melihat normalitas dan uji T 

berpasangan. 

Hasil dan Pembahasan 

Ekstraksi Sampel 

Sampel dengan berat 200 g menghasilkan 14,08 g 

ekstrak kental sehingga hasil rendemen ekstrak kental 

aseton 70% yang didapat adalah 20,54 %b/b. Pelarut 

aseton dipilih dengan mengacuh pada penelitian 

Rodríguez-Carpena et al., (2011), dimana ekstraksi biji 

alpukat dengan menggunakan pelarut aseton 70%  

memiliki hasil uji kandungan fenolik dan aktivitas 

antioksidan yang lebih tinggi apabila dibandingkan 

dengan pelarut metanol dan pelarut etil asetat. 

Uji Stabilitas Fisik 

Uji Stabilitas krim dalam penyimpanan 

Organoleptik dan Homogenitas Krim 

Uji organoleptis pada krim dilakukan dengan 

pengamatan terhadap warna, bau, dan adanya 

perbedaan konsistensi serta homogenitas pada minggu 

ke-0 di suhu kamar (25±2ºC)dan minggu ke- 8 minggu 

disimpan pada suhu tinggi (40±2ºC), suhu kamar 

(25±2ºC), dan pada suhu rendah (4±2ºC).  

Berdasarkan hasil yang ada didapat bahwa tidak 

terdapat perubahan pada krim dengan formula I, II, III, 

dan IV secara organoleptik (warna, bau, dan konsistensi 

krim) pada minggu ke-0  dan ke-8. Pada krim F1 warna 

krim merah muda, berbau khas biji alpukat, konsistensi 

semisolid, krim F2 berwarna merah muda,  berbau khas 

biji alpukat, konsistensi semisolid, krim F3 berwarna 

coklat muda, berbau khas biji alpukat, konsistensi 

semisolid, dank rim F4 berwarna coklat tua, berbau khas 

biji alpukat, konsistensi semisolid. 

Selama 8 minggu sediaan krim yang disimpan 

homogen dan tidak terdapat butir-butir kasar. Tujuan 

pengujian homogenitas krim adalah untuk melihat 

distribus warna, pencampuran yang merata dan tidak 

adanya butiran-butiran kasar (Lubis dan Reveny, 2012) . 

pH Krim 

Pada penelitian ini, dilakukan pula evaluasi 

formulasi krim yang disimpan pada tiga suhu 

penyimpanan yang berbeda yaitu suhu tinggi 

(40±2ºC), suhu kamar (25±2ºC), dan suhu rendah 

(4±2ºC) selama kurun waktu 8 minggu. Krim 

kemudian diuji karakteristik fisiknya seperti pH, daya 

sebar dan daya lekat. Hasil uji pH, daya sebar dan 

daya lekat terhadap krim pada minggu ke-0 dan ke-8 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Kriteria untuk nilai pH sediaan topikal 

disarankan pada kisaran pH kulit yaitu 5-7 

(Mustarichie dan Gozali, 2018). Apabila pH terlalu 

asam, maka dapat menyebabkan iritasi kulit  

sedangkan apabila pH terlalu basa akibatnya  kulit 

dapat mengalami kekeraingan dan jika berlanjut 

dapat menyebabkan ruam, gatal-gatal, kulit 

memerah dan bersisik (Bhalekar et al., 2015). 

Hasil uji pH pada minggu ke-0 menunjukkan 

bahwa pada minggu ke-0 nilai pH pada sediaan 

F1<F2<F3<F4. Hal ini berarti semakin kecil jumlah 

asam stearat dan semakin besar penambahan TEA 

dapat menyebabkan peningkatan nilai pH sediaan 

krim eksrak biji alpukat. TEA bersifat basa, sehingga 

penambahan TEA yang menetralisir asam stearat 

menyebabkan pH krim yang mendekati basa (Elcistia 

dan Zulkarnain, 2018). 

 

Tabel 2. Hasil uji pH krim (x̅ ± SD) pada minggu ke-0 dan ke-8 

Formulasi Minggu ke-0 Minggu ke-8 

Suhu kamar 

(25º±2C) 

Suhu rendah 

(4±2ºC). 

Suhu kamar 

(25º±2C) 

Suhu Tinggi 

(40±2ºC) 

FI 6,3 ± 0,05 6,3 ± 0,00 6,5 ± 0,02 6,2 ± 0,00 

FII 6,4 ± 0,00 6,9 ± 0,58 6,5 ± 0,00 6,4 ± 0,29 

FIII 7,8 ± 0,02 6,8 ± 0,05 6,8 ± 0,07 6,9 ± 0,44 

FIV 8,9 ± 0,00 6,2 ± 0,09 6,7 ± 0,03 6,7 ± 0,03 
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Berdasarkan hasil uji stabilitas dalam 

penyimpanan di suhu yang berbeda, nilai pH terbaik 

yaitu pada sediaan krim F1 dan F2. Selama durasi 

penyimpanan, krim FI dan F2 menunjukkan nilai pH 

yang stabil di kisaran yang diperbolehkan yaitu 

kisaran 5-7 sedangkan pH formula krim F3 dan F4 

tidak memenuhi persyaratan untuk sediaan yang 

digunakan secara topikal karena berada di kisaran 

6,8 – 7,8 dan 6,2 – 8,9. Nilai pH pada krim F3 dan 

F4 pada awal penyimpanan cenderung lebih tinggi 

kemudian mulai mengalami penurunan seiring 

berjalannya waktu penyimpanan.  

Hasil perhitungan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov, menunjukkan bahwa hasil terdistribusi 

normal untuk semua formula dengan nilai pH minggu 

ke-0 lebih baik dari nilai pH minggu ke-8. 

Berdasarkan uji T berpasangan dihasilkan krim F1 

memiliki nilai Sig. (2-tailed) 0,742, krim F2 memiliki 

nilai Sig. (2-tailed) 0,321, dengan kata lain tidak ada 

perbedaan signifikan selama pH krim selama 

penyimpanan, sedangkan krim F3 memiliki nilai Sig. 

(2-tailed) 0,001 dan krim F4 memiliki nilai Sig. (2-

tailed) 0,005, yang menyatakan adanya perbedaan 

signifikan pH minggu ke-0 dan minggu ke-8.  

Daya Sebar Krim 

Daya sebar krim berkolerasi dengan viskositas 

dimana semakin tinggi viskositas maka daya alir 

sediaan krim akan lebih tinggi dan kemudian akan 

meningkatkan daya sebar dan meningkatkan 

kemampuan krim untuk terdisibusi merata (Dina et 

al., 2018). Hasil uji daya sebar krim F1, F2, F3 dan 

F4 selama 8 minggu dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil uji daya sebar krim (x̅ ± SD) pada minggu ke-0 dan ke-8 

Formulasi Minggu ke-0 Minggu ke-8  

Suhu kamar 

(25º±2C) 

(mm) 

Suhu rendah (4±2ºC) 

(mm) 

Suhu kamar 

(25º±2C) 

(mm) 

Suhu Tinggi  

(40±2ºC) 

(mm) 

FI 49,01 ± 0,32 54,53 ± 0,26 54,97 ± 0,38 57,11 ± 0,31 

FII 49,57 ± 0,64 45,05 ± 0,42 57,44 ± 0,13 62,73 ± 0,18 

FIII 50,19 ± 0,74 62,23 ± 0,45 62,86 ± 0,29 65,10 ± 0,18 

FIV 51,11 ± 0,16 52,90 ± 0,26 52,74 ± 0,37 52,37 ± 0,47 

Hasil uji daya sebar krim F1 berkisar antara 

49,01 - 57,11 mm, hasil uji krim F2 berkisar antara 

49,577- 62,73 mm, hasil uji krim F3 berkisar antara 

50,19 – 65,1 mm, sedangkan krim F4 berkisar 

antara 51,11 mm – 52,90 mm. Menurut Garg et al 

(2002) ukuran daya sebar krim yang diharapkan 

adalah 50-70 mm yang berarti semua formula krim 

menunjukkan kisaran nilai yang memenuhi 

persyaratan daya sebar krim.  

Hasil uji juga menunjukkan bahwa pada minggu 

ke-0 daya sebar krim F1<F2<F3<F4. Hal ini berarti 

semakin kecil jumlah asam stearat dan semakin 

besar penambahan TEA dapat menyebabkan 

peningkatan daya sebar sediaan krim eksrak biji 

alpukat. Menurut Gyawali et al (2016) hal ini 

disebabkan adanya pengaruh penambahan TEA yang 

dapat menurunkan konsistensi krim. Asam stearat 

sebagai asam lemak juga berpengaruh dalam 

peningkatan konsistensi krim dimana semakin 

banyak konsentrasinya akan meningkatkan 

kekentalan dan berkolerasi dengan nilai viskositas 

yang semakin meningkat (Fitriana, 2015). Pada 

minggu ke-8 daya sebar mengalami peningkatan 

pada semua suhu penyimpanan, hal ini 

menunjukkan bahwa selama penyimpanan 

ditemukan adanya penurunan konsistensi pada krim. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penurunan konsitensi 

dipengaruhi pula oleh waktu penyimpanan 

(Korhonen et al, 2001).  

Hasil perhitungan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov, menunjukkan bahwa hasil terdistribusi 

normal untuk semua formula dengan rerata daya 

sebar minggu ke-8 lebih bagus daripada minggu ke-

0. Berdasarkan uji T berpasangan dapat dilihat 

bahwa menunjukkan bahwa krim F4 memiliki nilai 

Sig. (2-tailed) 0,010, krim F3 memiliki nilai Sig. (2-

tailed) adalah 0,04, krim F1 memiliki  nilai Sig. (2-

tailed) adalah 0,015 yang artinya kurang dari 0,05 

(nilai signifikansi) dengan kata lain, ada perbedaan 

signifikan, sementara krim F2 memiliki nilai sig. (2-

tailed) adalah 0,404 dimana berarti tidak ada 

perbedaan signifikan terhadap nilai uji daya sebar 

pada minggu ke-0 dengan minggu ke-8.  Krim F1, F3, 

dan F4 menunjukkan adanya perbedaan konsistensi 

krim dengan adanya penyimpan selama 8 minggu 

akan tetapi hasil uji daya sebar masih dalam kisaran 

yang dapat diterima. 

Daya Lekat Krim 

Daya lekat bepengaruh pada lama kontak krim 

dengan kulit. Daya lekat untuk sediaan semipadat 

sebaiknya yaitu lebih dari 1 detik (Ansel, 2008). 

Apabila daya lekat terlalu kuat dapat berakibat pada 

terhambatnya pernafasan pada kulit, sedangkan 

apabila terlalu lemah akan mengurangi efek terapi 

(Caesar et al., 2014). Hasil uji daya lekat krim F1, F2, 

F3 dan F4 selama 8 minggu dapat dilihat pada Tabel 

4. Hasil uji daya lekat krim F1 berkisar antara 5,19 – 

5,80 detik, hasil uji krim F2 berkisar antara 5,08 – 

4,92 detik, hasil uji krim F3 berkisar antara 2,61 – 

2,78 detik, sedangkan krim F4 berkisar antara. 2,02 

– 2,74 detik. Semua formula krim menunjukkan 

kisaran nilai yang memenuhi waktu daya lekat krim 

yang direkomendasikan. 
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Tabel 4. Hasil uji daya lekat krim (x̅ ± SD) pada inggu ke-0 dan ke-8 

Formulasi Minggu ke-0 Minggu ke-8 

Suhu kamar 

(25º±2C) 

(mm) 

Suhu rendah 

(4±2ºC) 

(mm) 

Suhu kamar 

(25º±2C) 

(mm) 

Suhu Tinggi  

(40±2ºC) 

(mm) 

FI 5,19 ± 0,10 5,05 ± 0,70 5,19 ± 0,65 5,80 ± 0,57 

FII 5,08 ± 0,74 6,86 ± 0,89 5,08 ± 0,66 4,92 ± 0,09 

FIII 2,69 ± 0,56 2,69 ± 0,56 2,61 ± 0,51 2,78 ± 0,24 

FIV 2,02 ± 0,13 2,27 ± 0,36 2,05 ± 0,13 2,74 ± 0,65 

Hasil perhitungan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov, menunjukkan bahwa hasil terdistribusi 

normal untuk semua formula dengan rerata daya 

lekat minggu ke-8 lebih bagus daripada minggu ke-0. 

Berdasarkan uji T berpasangan dapat dilihat bahwa 

menunjukkan bahwa krim F4 memiliki nilai Sig. (2-

tailed) 0,243, krim F3 memiliki nilai Sig. (2-tailed) 

adalah 0,952, krim F2 memiliki  nilai Sig. (2-tailed) 

adalah 0,477, krim F1 memiliki  nilai Sig. (2-tailed) 

adalah 0,566 yang artinya lebih dari 0,05 (nilai 

signifikansi) dengan kata lain, tidak ada perbedaan 

signifikan terhadap nilai uji daya lekat pada minggu 

ke-0 dengan minggu ke-8. 

Uji sentifugasi (uji mekanik) 

Hasil uji sentrifugas (uji mekanik) menunjukkan 

bahwa tidak terjadi pemisahan fase sebelum dan 

sesudah dilakukan sentrifugasi pada sediaan krim. 

Hasil uji sentrifugasi dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Hasil uji sentrifugasi semua formulasi 

krim 

Krim dikatakan stabil apabila tidak terjadi 

pemisahan fase (Rowe et al., 2009).  Menurut hukum 

Stokes, pembentukan krim merupakan suatu fungsi 

gravitasi dan kenaikan gravitasi dapat mempercepat 

pemisahan fase. Hasil uji sentrifugasi ekuivalen 

dengan efek gravitasi pada krim selama 1 tahun 

sehingga uji ini dimaksudkan untuk melihat shelf life 

krim selama satu tahun. Tidak adanya perubahan 

setelah uji sentrifugasi dapat disebabkan oleh 

rendahnya perbedaan densitas antar fase minyak 

dan fase air atau lapisan antarmuka kohesif yang 

kuat (Jumaa dan Muller, 2002). 

Cycling test  

Pengujian cycling test dilakukan selama 6 siklus. 

Pada masing-masing siklus krim disimpan selama 24 

jam pada suhu 4ºC dan 24 jam pada suhu 40ºC. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada Gambar 2. Pada saat 

sebelum uji dimulai, sediaan krim diamat dan dilihat 

apakah terdapat awan/kristal. Hasil sebelum uji 

pada semua formulasi krim menunjukkan bahwa 

krim tidak memiliki awan/kristal. Setelah selesai 

dilakukan cycling test krim kembali diamati. Hasil 

pengamatan pada semua formulasi krim tidak 

terbentuk pemisahan fase dan tidak terbentuk 

kristalisasi.  

 
Gambar 2. Hasil uji cycling test semua formulasi 

krim 

Pada proses pengujian cycling test, sediaan krim 

yang didinginkan pada suhu 4°C dapat membentuk 

kristal dan pada suhu 40°C kristal yang terbentuk 

akan mencair. Pada pengujian cycling test ini tidak 

adanya pemisahan fase ataupun kritalisasi 

menunjukkan bahwa film pengemulsi yang terdapat 

di dalam krim dapat mencegah terjadinya koalesens 

yang diakibatkan oleh suhu dingin (Kusuma et al, 

2018). Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Kesimpulan  

Formulasi krim ekstrak biji alpukat yang paling baik 

adalah krim F1 (asam stearat 17% : TEA 1%) dan F2 

(asam stearat 16% : TEA 2%) dimana kedua formulasi 

menunjukkan hasil yang stabil dan memenuhi 

pesyaratan pada uji organoleptik dan uji homogenitas, uji 

nilai pH, daya sebar dan uji daya lekat selama 8 minggu 

penyimpanan dan tidak terjadi pemisahan fase pada uji 

sentrifugasi serta cycling test.n  
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